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Abstract. Leaders play an important role in maintaining harmony and fostering teamwork
within communities. In today’s dynamic social context, leadership is not only about giving
orders but also about communication skills, exemplary behavior, and building
togetherness. This study aims to theoretically review the role of leaders in building
teamwork within the community, particularly in Teluk Bakung Village, Tanjung Pura
District. This research uses a quantitative literature review approach, analyzing various
relevant sources related to leadership theory, social communication, and community
dynamics. The findings indicate that successful teamwork within society is strongly
influenced by a leader’s ability to create trust, encourage participation, and promote a
shared vision. Leaders who emphasize participatory and cooperative values tend to build
stronger and more empowered communities. In conclusion, a leader’s role is not merely
as a director but as a motivator and role model who inspires collective collaboration for
sustainable social progress.

Keywords: Leadership, Teamwork, Community, Social Communication.

Abstrak. Pemimpin memiliki peran penting dalam menjaga keharmonisan dan
membangun kerja sama di tengah masyarakat. Di era sosial yang dinamis, kepemimpinan
tidak lagi hanya soal memberi perintah, tetapi juga tentang kemampuan membangun
komunikasi, memberikan teladan, dan menumbuhkan rasa kebersamaan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengkaji secara teoritis peran pemimpin dalam membangun kerja sama
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tim di lingkungan masyarakat, khususnya di Desa Teluk Bakung, Kecamatan Tanjung
Pura. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis kajian pustaka, dengan
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan mengenai teori kepemimpinan,
komunikasi sosial, dan dinamika kelompok masyarakat. Hasil kajian menunjukkan
bahwa keberhasilan kerja sama dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh kemampuan
pemimpin dalam menciptakan rasa saling percaya, keterlibatan warga, dan visi bersama.
Pemimpin yang berorientasi pada nilai-nilai partisipatif dan gotong royong cenderung
mampu membentuk masyarakat yang solid dan berdaya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peran pemimpin tidak hanya menjadi pengarah, tetapi juga sebagai
penggerak dan teladan dalam membangun kolaborasi sosial yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kerja Sama Tim, Masyarakat, Komunikasi Sosial.

LATAR BELAKANG

Kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, terutama dalam membangun kerja sama dan menjaga hubungan sosial yang
harmonis. Pemimpin tidak hanya bertugas mengatur dan mengarahkan, tetapi juga
berperan sebagai penggerak yang mampu menginspirasi anggota masyarakat untuk
bekerja sama mencapai tujuan bersama. Dalam konteks masyarakat pedesaan, seperti di
Desa Teluk Bakung, Kecamatan Tanjung Pura, peran pemimpin menjadi kunci dalam
mengoordinasikan kegiatan sosial, menggerakkan gotong royong, serta menciptakan rasa
kebersamaan di antara warga.

Secara umum, keberhasilan suatu masyarakat dalam melaksanakan kegiatan
kolektif sangat ditentukan oleh sejauh mana pemimpinnya mampu menumbuhkan
kesadaran bersama dan semangat kerja tim. Pemimpin yang baik bukan hanya memberi
perintah, tetapi juga mampu menjadi contoh, berkomunikasi dengan baik, mendengarkan
masukan warga, dan mengedepankan kepentingan bersama. Dalam budaya Indonesia,
konsep kepemimpinan yang demikian erat kaitannya dengan nilai-nilai gotong royong,
musyawarah, dan kebersamaan.

Kehidupan sosial masyarakat di era modern menuntut adanya pemimpin yang
adaptif dan terbuka terhadap perubahan. Seiring berkembangnya teknologi dan informasi,
masyarakat kini lebih kritis dan partisipatif dalam menentukan arah pembangunan di

lingkungan mereka. Pemimpin yang masih menggunakan pendekatan otoriter cenderung
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menghadapi kesulitan dalam membangun kolaborasi karena masyarakat saat ini lebih
menghargai dialog, transparansi, dan kesempatan berpartisipasi. Oleh karena itu, pola
kepemimpinan yang partisipatif menjadi semakin penting dalam menciptakan kerja sama
tim yang efektif.

Menurut  Yukl (2017), kepemimpinan merupakan kemampuan untuk
memengaruhi dan mengarahkan perilaku orang lain menuju pencapaian tujuan bersama.
Sedangkan Robbins dan Judge (2019) menambahkan bahwa kepemimpinan yang efektif
menuntut kemampuan komunikasi interpersonal yang tinggi, karena hanya melalui
komunikasi terbuka seorang pemimpin dapat menumbuhkan rasa percaya dan saling
menghargai di dalam tim. Dalam konteks masyarakat pedesaan, komunikasi menjadi
kunci utama keberhasilan setiap kegiatan sosial, seperti kerja bakti, pengelolaan dana
desa, kegiatan PKK, dan pembangunan infrastruktur lingkungan.

Kepemimpinan yang baik juga berperan dalam menciptakan hubungan sosial yang
positif. Pemimpin yang mampu memahami kondisi emosional dan kebutuhan warga akan
lebih mudah membangun kerja sama yang solid. Menurut Rivai dan Mulyadi (2020),
pemimpin yang bijaksana harus memiliki tiga kemampuan utama, yaitu: (1) kemampuan
memahami dan mengarahkan orang lain, (2) kemampuan memotivasi, dan (3)
kemampuan menjadi teladan. Ketiga hal tersebut menjadi landasan utama dalam
membangun kerja sama tim di masyarakat.

Dalam konteks Desa Teluk Bakung, kerja sama antarwarga menjadi aspek penting
dalam berbagai kegiatan sosial seperti pembangunan sarana umum, kegiatan keagamaan,
serta pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa semangat gotong royong kadang menurun akibat perbedaan pendapat, kepentingan
pribadi, atau kurangnya komunikasi antaranggota masyarakat. Situasi ini menuntut
kehadiran pemimpin yang mampu menjadi penghubung dan pendorong semangat
kebersamaan.

Kerja sama tim atau teamwork di tingkat masyarakat dapat diartikan sebagai
kemampuan sekelompok orang untuk bekerja secara terkoordinasi dalam mencapai
tujuan bersama. Menurut Katzenbach dan Smith (2015), kerja sama tim yang efektif
ditandai dengan adanya kepercayaan, tanggung jawab bersama, dan komunikasi yang
terbuka. Dalam lingkungan masyarakat, kerja sama tim biasanya tercermin melalui

kegiatan yang dilakukan secara sukarela untuk kepentingan bersama, seperti gotong
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royong membersihkan lingkungan, pembangunan fasilitas umum, dan kegiatan sosial
keagamaan.

Masyarakat di Desa Teluk Bakung memiliki tradisi sosial yang kuat, namun
perubahan zaman dan perbedaan generasi menimbulkan tantangan baru bagi pemimpin
setempat. Generasi muda cenderung lebih sibuk dengan pekerjaan dan aktivitas pribadi
sehingga partisipasi mereka dalam kegiatan sosial menurun. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi pemimpin desa untuk mengajak kembali masyarakat agar aktif
berkontribusi melalui cara yang sesuai dengan perkembangan zaman. Pemimpin yang
adaptif harus mampu menggunakan pendekatan komunikasi modern, seperti media sosial
atau forum daring, untuk menjaga keterlibatan warga.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis kajian pustaka, di
mana penulis menganalisis berbagai hasil penelitian dan teori-teori terdahulu tentang
kepemimpinan dan kerja sama tim dalam masyarakat. Kajian pustaka ini tidak hanya
meninjau konsep kepemimpinan secara umum, tetapi juga menyoroti bagaimana peran
pemimpin dapat membangun budaya kerja sama yang kuat di lingkungan sosial. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman teoritis tentang
pentingnya peran pemimpin dalam membangun kerja sama masyarakat serta memberikan
referensi bagi pengembangan model kepemimpinan yang lebih efektif di tingkat desa.

Adapun fokus utama dalam kajian ini adalah:

1. Menjelaskan konsep kepemimpinan dan karakteristik pemimpin yang efektif dalam
membangun kerja sama.

2. Menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan dan tingkat partisipasi
masyarakat.

3. Menggambarkan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi efektivitas kerja sama tim
di masyarakat pedesaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini berjudul “Peran
Pemimpin dalam Membangun Kerja Sama Tim di Lingkungan Masyarakat Desa Teluk
Bakung Kecamatan Tanjung Pura”. Kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai peran penting pemimpin dalam menciptakan kolaborasi sosial
yang harmonis, serta menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan pemerintah
daerah dalam mengembangkan kepemimpinan yang lebih partisipatif, komunikatif, dan

berorientasi pada nilai kebersamaan.
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KAJIAN TEORITIS
Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan faktor utama dalam mengarahkan dan memengaruhi
perilaku anggota masyarakat agar bekerja sama mencapai tujuan bersama. Robbins dan
Judge (2019) mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang untuk
memengaruhi sekelompok orang guna mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks sosial,
kepemimpinan bukan hanya berkaitan dengan jabatan atau kekuasaan, tetapi juga tentang
kemampuan moral, keteladanan, dan komunikasi yang efektif.

Menurut Yukl (2017), kepemimpinan adalah proses memengaruhi bawahan atau
pengikut agar memahami dan menyetujui hal-hal yang perlu dilakukan serta bagaimana
cara melakukannya dengan efektif. Pemimpin yang baik harus mampu memotivasi,
mengarahkan, dan mengembangkan potensi anggotanya. Dalam masyarakat, pemimpin
bukan hanya figur yang memberi instruksi, melainkan seseorang yang menjadi panutan,
penyemangat, dan fasilitator kerja sama antarwarga.

Beberapa teori kepemimpinan menjelaskan gaya dan tipe kepemimpinan yang
berbeda-beda. Rivai dan Mulyadi (2020) mengemukakan tiga gaya kepemimpinan utama,
yaitu:

1. Kepemimpinan otoriter, di mana pemimpin membuat keputusan sendiri tanpa
melibatkan anggota.

2. Kepemimpinan demokratis, yang melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan
dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama.

3. Kepemimpinan laissez-faire, yaitu pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada
anggota untuk berinisiatif.

Dari ketiga gaya tersebut, gaya kepemimpinan demokratis dinilai paling efektif
dalam membangun kerja sama tim, karena mengedepankan komunikasi terbuka dan
partisipasi aktif anggota masyarakat.

Dalam konteks Desa Teluk Bakung, gaya kepemimpinan yang partisipatif sangat
dibutuhkan. Pemimpin desa harus mampu mengajak masyarakat dari berbagai latar
belakang usia dan pendidikan untuk berperan aktif dalam kegiatan bersama. Pemimpin
juga diharapkan menjadi sosok yang mampu mendengarkan aspirasi warga,
menyelesaikan permasalahan sosial, dan menjaga hubungan yang harmonis di lingkungan

masyarakat.
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Konsep Kerja Sama Tim di Masyarakat
Kerja sama tim atau teamwork merupakan fondasi utama dalam kehidupan
bermasyarakat. Katzenbach dan Smith (2015) menjelaskan bahwa kerja sama tim adalah
kemampuan sekelompok orang untuk bekerja secara efektif dalam mencapai tujuan
bersama dengan saling percaya dan menghormati peran masing-masing. Dalam
masyarakat, kerja sama tim biasanya tercermin melalui kegiatan gotong royong, rapat
warga, dan partisipasi dalam program pembangunan desa.
Unsur penting dalam kerja sama tim meliputi:
1. Kepercayaan (trust) — masyarakat harus memiliki keyakinan bahwa setiap anggota
memiliki niat baik dan bertanggung jawab.
2. Komunikasi (communication) — saling bertukar informasi secara terbuka dan jujur.
3. Tujuan bersama (shared goals) — setiap anggota memahami dan berkomitmen
terhadap tujuan kelompok.
4. Partisipasi (participation) — keterlibatan aktif semua pihak dalam kegiatan bersama.
Dalam masyarakat pedesaan seperti Teluk Bakung, nilai kerja sama sudah melekat
dalam budaya lokal. Namun, seiring perkembangan zaman, tantangan seperti
individualisme dan kesibukan pribadi seringkali mengurangi partisipasi warga. Di sinilah
peran pemimpin menjadi penting untuk menghidupkan kembali semangat gotong royong.
Menurut Hasibuan (2018), kerja sama tim tidak hanya meningkatkan efisiensi
pekerjaan, tetapi juga mempererat hubungan sosial antaranggota kelompok. Tim yang
solid mampu menghadapi masalah bersama, berbagi tanggung jawab, dan mencapai hasil
lebih baik dibandingkan kerja individu. Dengan demikian, keberhasilan pemimpin dalam
membangun kerja sama tim sangat dipengaruhi oleh kemampuan interpersonalnya dan

gaya kepemimpinannya.

Hubungan Kepemimpinan dengan Kerja Sama Tim

Kepemimpinan dan kerja sama tim memiliki hubungan yang saling memengaruhi.
Pemimpin yang efektif akan mendorong terbentuknya tim yang solid, sementara tim yang
kompak akan memperkuat posisi dan kredibilitas pemimpin. Rivai (2013) menyebutkan
bahwa pemimpin yang mampu membangun kepercayaan dan komunikasi yang baik dapat

meningkatkan semangat kerja sama dalam organisasi atau masyarakat.
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Dalam masyarakat, pemimpin berperan sebagai pusat koordinasi kegiatan,
pembuat keputusan, dan pengarah strategi sosial. Pemimpin juga bertanggung jawab
menjaga keharmonisan antarwarga agar tidak terjadi konflik sosial. Goleman (2000)
menambahkan bahwa kecerdasan emosional seorang pemimpin — seperti empati,
kesadaran diri, dan kemampuan mengelola hubungan — menjadi faktor penting dalam
menciptakan hubungan sosial yang sehat dan kolaboratif.

Dalam konteks Desa Teluk Bakung, hubungan antara kepemimpinan dan kerja
sama tim terlihat dalam berbagai kegiatan sosial seperti kerja bakti, arisan warga,
pertemuan PKK, dan perayaan keagamaan. Keberhasilan kegiatan tersebut sangat
tergantung pada sejauh mana pemimpin mampu memotivasi warga untuk terlibat aktif.
Pemimpin yang hadir langsung dalam kegiatan dan memberikan contoh nyata akan lebih
mudah mendapatkan kepercayaan dan dukungan masyarakat.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kepemimpinan dalam Membangun
Kerja Sama Tim

Efektivitas kepemimpinan dalam membangun kerja sama tim dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain:
1. Komunikasi interpersonal.

Pemimpin yang komunikatif lebih mudah menyampaikan pesan dan membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat. Komunikasi yang terbuka akan mencegah
kesalahpahaman dan memperkuat rasa kebersamaan.

2. Keteladanan.

Pemimpin yang memberi contoh dalam tindakan nyata lebih dihormati dan diikuti.
Menurut Sutikno (2019), keteladanan merupakan kunci keberhasilan kepemimpinan
karena dapat memotivasi anggota untuk mengikuti nilai-nilai positif.

3. Partisipasi warga.

Tingginya tingkat partisipasi masyarakat akan memperkuat kerja sama tim.
Pemimpin harus mampu menciptakan lingkungan yang mendorong keterlibatan aktif
warga.

4. Budaya gotong royong.
Budaya lokal yang masih kuat menjadi dasar pembentukan kerja sama yang baik.

Pemimpin harus menjaga nilai-nilai budaya ini agar tidak luntur oleh modernisasi.



PERAN PEMIMPIN DALAM MEMBANGUN KERJA SAMA TIM
DI LINGKUNGAN MASYARAKAT

5. Kepercayaan dan transparansi.
Menurut Northouse (2018), kepercayaan adalah faktor inti dalam hubungan antara
pemimpin dan pengikut. Pemimpin yang jujur dan transparan akan lebih mudah
mendapatkan dukungan.

Kajian Empiris Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu mendukung pentingnya peran pemimpin dalam
membangun kerja sama tim. Penelitian oleh Fitri (2020) menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan sosial. Akbar (2017) juga menyebutkan bahwa kepemimpinan
yang komunikatif mampu menciptakan iklim sosial yang harmonis dan produktif.
Sementara itu, Marlina (2013) menegaskan bahwa keberhasilan suatu kelompok dalam
mencapai tujuan bersama sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam
mengarahkan dan memotivasi anggota.

Kajian-kajian tersebut menjadi landasan teoritis bahwa kepemimpinan dan kerja
sama tim merupakan dua konsep yang saling berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan

dalam kehidupan sosial masyarakat.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis kajian pustaka
(literature review). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian bukan pada
pengumpulan data lapangan secara langsung, tetapi pada analisis teori dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan tema peran pemimpin dalam membangun kerja sama tim
di lingkungan masyarakat.

Menurut Creswell (2018), penelitian kuantitatif berbasis kajian pustaka
merupakan upaya sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis hasil
penelitian sebelumnya dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian secara terukur.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif dan
objektif mengenai fenomena sosial yang dikaji tanpa melakukan survei langsung ke

lapangan.
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Dengan menggunakan metode ini, penulis menelaah berbagai sumber pustaka
seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan artikel akademik yang membahas

kepemimpinan, kerja sama tim, serta dinamika masyarakat pedesaan.

Lokasi dan Fokus Penelitian

Meskipun penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data lapangan, fokus
kajian diarahkan pada fenomena sosial yang terjadi di Desa Teluk Bakung, Kecamatan
Tanjung Pura, Kabupaten Langkat. Desa ini dipilih karena memiliki karakteristik
masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai gotong royong, namun mulai menghadapi
tantangan sosial akibat perkembangan zaman dan perbedaan generasi.

Konteks sosial Teluk Bakung menjadi latar relevan untuk meninjau bagaimana
peran kepemimpinan desa dapat mempertahankan semangat kebersamaan dan kerja sama

tim di tengah perubahan sosial yang semakin cepat.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:

1. Sumber primer (sekunder secara fungsi) — berupa hasil penelitian terdahulu, jurnal
ilmiah, dan laporan akademik yang relevan dengan topik kepemimpinan dan kerja
sama tim.

2. Sumber sekunder — berupa buku-buku teori kepemimpinan, psikologi sosial, dan
manajemen organisasi yang digunakan sebagai dasar konseptual untuk menganalisis
data pustaka.

Sumber pustaka yang digunakan mencakup karya dari para ahli seperti Yukl

(2017), Robbins & Judge (2019), Rivai & Mulyadi (2020), Katzenbach & Smith (2015),

serta beberapa artikel ilmiah dari jurnal pendidikan dan sosial yang membahas tentang

peran pemimpin dalam masyarakat.

Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui proses studi literatur sistematis
(systematic literature review). Langkah-langkah yang dilakukan antara lain:

1. Identifikasi topik dan kata kunci.
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Penulis menentukan kata kunci utama seperti leadership, teamwork, community
cooperation, kepemimpinan masyarakat, dan gotong royong. Kata kunci ini
digunakan untuk mencari sumber literatur yang relevan dari database seperti Google
Scholar, ResearchGate, dan jurnal nasional seperti Jurnal Pendidikan Tambusai.

2. Seleksi sumber literatur.

Dari hasil pencarian awal, diperoleh sekitar 35 artikel ilmiah dan 10 buku teori
kepemimpinan. Setelah diseleksi berdasarkan relevansi dan tahun penerbitan (2013—
2024), terpilih 20 sumber utama yang digunakan dalam kajian ini.

3. Analisis isi (content analysis).

Setiap sumber literatur dianalisis untuk menemukan konsep-konsep kunci,
hubungan antarvariabel, dan temuan empiris mengenai pengaruh kepemimpinan
terhadap kerja sama tim.

4. Sintesis hasil kajian.

Penulis mengelompokkan hasil analisis menjadi beberapa tema utama: (1) gaya
kepemimpinan dan pengaruhnya terhadap partisipasi masyarakat, (2) faktor
komunikasi dan motivasi dalam kerja tim, serta (3) peran budaya lokal dalam

memperkuat solidaritas sosial.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini
dilakukan dengan menghitung dan membandingkan kecenderungan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan hubungan antara kepemimpinan dan kerja sama tim.
Langkah analisis meliputi:

1. ldentifikasi variabel utama: variabel bebas (X) adalah peran pemimpin, sedangkan
variabel terikat () adalah kerja sama tim masyarakat.

2. Kilasifikasi hasil penelitian terdahulu: hasil-hasil yang menunjukkan tingkat pengaruh
positif, negatif, atau tidak signifikan antara variabel X dan Y disajikan secara
persentase untuk memperoleh kecenderungan umum.

3. Sintesis teori: hasil analisis kuantitatif sederhana dipadukan dengan uraian teoritis
dari berbagai sumber untuk membentuk kesimpulan yang menyeluruh.

Sebagai contoh, dari 20 sumber yang ditinjau, sebanyak 85% menunjukkan bahwa

kepemimpinan partisipatif berpengaruh positif terhadap kerja sama tim, 10%
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menunjukkan pengaruh tidak langsung, dan 5% tidak menunjukkan hubungan signifikan.
Data ini memperkuat kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif dan komunikatif

memiliki peran dominan dalam memperkuat solidaritas sosial di masyarakat.

Validitas Kajian

Keabsahan kajian dijaga dengan menggunakan prinsip triangulasi sumber, yaitu
membandingkan teori dan hasil penelitian dari berbagai penulis untuk memastikan
konsistensi informasi. Setiap hasil analisis diverifikasi dengan teori dasar kepemimpinan
dan dinamika kelompok agar tidak terjadi bias interpretasi.

Menurut Sugiyono (2018), triangulasi merupakan cara penting dalam penelitian
pustaka untuk menguji kebenaran data melalui perbandingan antar-sumber. Oleh karena
itu, penulis hanya menggunakan literatur yang bersumber dari jurnal terakreditasi dan

penerbit ilmiah terpercaya.

Langkah Penelitian
Secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:

1. Tahap perencanaan: Menentukan topik, merumuskan tujuan penelitian, dan
mengidentifikasi kata kunci literatur.

2. Tahap pengumpulan data pustaka: Mencari, memilih, dan menelaah referensi dari
berbagai sumber ilmiah.

3. Tahap analisis: Melakukan analisis isi, membandingkan teori, dan menyusun hasil
dalam bentuk tabel dan narasi.

4. Tahap sintesis: Menyusun hasil kajian ke dalam pola hubungan antarvariabel
berdasarkan teori kepemimpinan dan kerja sama tim.

5. Tahap penulisan laporan: Menyusun hasil analisis ke dalam bentuk artikel ilmiah

yang mengikuti format jurnal nasional.

Keterbatasan Penelitian
Sebagai penelitian berbasis kajian pustaka, penelitian ini memiliki keterbatasan
pada ketiadaan data empiris lapangan yang diperoleh langsung dari masyarakat. Namun,

dengan mengintegrasikan berbagai hasil penelitian sebelumnya, kajian ini tetap
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memberikan kontribusi teoritis yang kuat dan relevan bagi pengembangan model

kepemimpinan di lingkungan masyarakat pedesaan seperti Desa Teluk Bakung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan terhadap
berbagai teori dan penelitian terdahulu mengenai peran pemimpin dalam membangun
kerja sama tim di lingkungan masyarakat. Data dan teori yang dikaji berasal dari sekitar
20 sumber literatur, terdiri dari buku, jurnal nasional, serta artikel penelitian yang relevan.
Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan meninjau kecenderungan hasil
penelitian terdahulu yang menyoroti hubungan antara kepemimpinan dan kerja sama

sosial.

Hasil Kajian Pustaka Kuantitatif

Dari 20 sumber yang dianalisis, ditemukan bahwa 17 penelitian (85%)
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara peran pemimpin dan tingkat
kerja sama tim dalam masyarakat. Sebanyak 2 penelitian (10%) menunjukkan pengaruh
tidak langsung, dan 1 penelitian (5%) menyatakan tidak terdapat hubungan yang

signifikan.
Data tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut:
\Hasil Penelitian HJumIah (n)HPersentase (%)\
\Pengaruh positif signifikan H 17 H 85 \
\Pengaruh tidak langsung H 2 H 10 \
\Tidak berpengaruh signifikanH 1 H 5 \
Total 20 100

Sumber: Analisis pustaka penulis (2025)
Hasil di atas menunjukkan bahwa sebagian besar literatur mendukung teori bahwa
kepemimpinan yang efektif, terutama gaya kepemimpinan partisipatif, berperan besar
dalam membangun kerja sama tim. Kepemimpinan yang komunikatif dan terbuka

cenderung mampu meningkatkan rasa percaya, solidaritas, dan komitmen antarwarga.
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Temuan Utama Kajian Pustaka

Berdasarkan sintesis hasil kajian, terdapat beberapa temuan utama yang dapat

dirangkum sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan partisipatif memiliki pengaruh terbesar terhadap kerja sama
masyarakat.

Pemimpin yang melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan
menciptakan rasa memiliki (sense of belonging) terhadap kegiatan bersama. Hal ini
sejalan dengan penelitian Fitri (2020) yang menunjukkan bahwa keterlibatan warga
dalam proses musyawarah meningkatkan tingkat partisipasi sosial hingga 78%.
Komunikasi terbuka menjadi faktor penentu efektivitas kepemimpinan.

Berdasarkan temuan Rivai dan Mulyadi (2020), komunikasi dua arah antara
pemimpin dan masyarakat dapat meningkatkan transparansi, kepercayaan, dan rasa
tanggung jawab bersama.

Keteladanan memperkuat loyalitas sosial masyarakat.

Pemimpin yang berperilaku jujur, disiplin, dan adil akan lebih mudah membangun
kepercayaan masyarakat. Hasil penelitian Marlina (2013) menegaskan bahwa
keteladanan merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan kepemimpinan
di tingkat komunitas.

Budaya gotong royong memperkuat kerja sama tim.

Dalam masyarakat Indonesia, budaya gotong royong menjadi nilai sosial yang

mengakar. Pemimpin yang mampu menjaga dan menghidupkan kembali nilai-nilai

tradisional ini dapat menciptakan solidaritas yang tinggi di tengah perubahan zaman.

Analisis Hubungan Antara Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim

Hasil sintesis teori menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat antara peran

pemimpin (X) dan kerja sama tim masyarakat (Y). Pemimpin yang efektif berfungsi

sebagai:

1.
2
3.
4

. Teladan (role model), yang menjadi contoh dalam perilaku sosial dan etika

Pengarah (director), yaitu mengarahkan tujuan dan strategi kegiatan sosial.
Motivator, yang memberikan semangat dan dorongan moral kepada masyarakat.

Fasilitator, yang menyediakan ruang dialog dan kerja sama antaranggota.

bermasyarakat.
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Menurut Yukl (2017), kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan
(relationship-oriented leadership) lebih efektif dalam membangun kerja sama sosial
daripada kepemimpinan yang hanya berorientasi pada tugas. Hal ini relevan dengan
konteks masyarakat pedesaan seperti di Desa Teluk Bakung, di mana kedekatan
emosional antarwarga menjadi kunci utama keberhasilan kegiatan bersama.

Kepemimpinan yang mengedepankan nilai-nilai kekeluargaan, komunikasi, dan
kejujuran terbukti memperkuat kepercayaan sosial. Dalam masyarakat Teluk Bakung,
pemimpin yang aktif hadir dalam kegiatan warga seperti kerja bakti, posyandu, atau acara
keagamaan akan lebih mudah memperoleh dukungan dan loyalitas warga. Hal ini
menunjukkan bahwa kehadiran pemimpin secara langsung di tengah masyarakat

memiliki pengaruh nyata terhadap semangat kebersamaan.

Pembahasan dalam Konteks Desa Teluk Bakung

Desa Teluk Bakung merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanjung Pura yang
memiliki struktur sosial tradisional dengan nilai gotong royong yang masih kuat. Namun,
perubahan sosial akibat modernisasi menimbulkan pergeseran nilai-nilai kebersamaan,
terutama di kalangan generasi muda yang cenderung lebih individualistik.

Dalam konteks ini, peran pemimpin menjadi sangat penting sebagai penjaga nilai-
nilai sosial. Pemimpin yang mampu menyeimbangkan antara nilai tradisional dan
pendekatan modern dapat menggerakkan warga untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
masyarakat. Misalnya, dengan menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi
kegiatan desa, pemimpin dapat menjangkau warga muda tanpa meninggalkan nilai-nilai
musyawarah dan kebersamaan.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan di masyarakat
sangat bergantung pada kemampuan interpersonal pemimpin. Pemimpin yang memiliki
kecerdasan emosional (emotional intelligence) tinggi, sebagaimana dijelaskan oleh
Goleman (2000), cenderung lebih berhasil dalam membangun hubungan sosial yang sehat
dan produktif. Empati, kemampuan mendengar, serta kesabaran dalam menghadapi
perbedaan pendapat menjadi faktor penting dalam memelihara kerja sama tim yang
harmonis.

Dalam kehidupan masyarakat Teluk Bakung, kerja sama tim terlihat dalam

berbagai bentuk kegiatan, seperti:

14 JMA - VOLUME 3, NO. 11, NOVEMBER 2025



1. Gotong royong membersihkan lingkungan.
Pemimpin yang turun langsung dalam kegiatan ini akan mendorong warga untuk
ikut serta.
2. Kegiatan keagamaan dan sosial.
Pemimpin yang mendukung kegiatan keagamaan secara aktif akan memperkuat
rasa solidaritas antarwarga.
3. Pemberdayaan ekonomi desa.
Pemimpin yang melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan
usaha desa akan menciptakan rasa tanggung jawab bersama.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan kepemimpinan di Desa
Teluk Bakung tidak hanya ditentukan oleh posisi formal, tetapi oleh kemampuan
pemimpin dalam menjadi panutan dan penggerak sosial.

Sintesis Teori dan Implikasi
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa teori-teori kepemimpinan modern dan
tradisional memiliki relevansi dalam konteks masyarakat pedesaan. Teori
transformasional leadership dari Bass dan Riggio (2006), misalnya, menekankan
pentingnya pemimpin yang mampu menginspirasi, memberi motivasi, dan
mengembangkan potensi anggota kelompok. Prinsip ini sejalan dengan praktik
kepemimpinan di desa yang mengandalkan teladan dan kedekatan emosional.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah:
1. Pemimpin desa harus mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif,
empatik, dan terbuka.
2. Pelatihan kepemimpinan berbasis partisipasi masyarakat perlu ditingkatkan oleh
pemerintah daerah.
3. Nilai-nilai gotong royong dan solidaritas sosial perlu dijaga dan diintegrasikan ke
dalam kegiatan pendidikan karakter masyarakat.
Dengan memperkuat aspek-aspek tersebut, diharapkan pemimpin desa dapat
membangun kerja sama tim yang lebih kokoh, adaptif terhadap perubahan, dan

berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian pustaka kuantitatif yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa peran pemimpin memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam
membangun kerja sama tim di lingkungan masyarakat. Dari hasil analisis terhadap
berbagai literatur dan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa 85% penelitian
menunjukkan hubungan positif antara gaya kepemimpinan dan tingkat kerja sama
masyarakat.

Kepemimpinan yang efektif bukan hanya ditentukan oleh kemampuan mengatur,
tetapi juga oleh kemampuan dalam berkomunikasi, memberi teladan, dan menumbuhkan
rasa kebersamaan. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif, yakni
melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, mampu menciptakan rasa
memiliki yang tinggi dan memperkuat solidaritas sosial.

Dalam konteks Desa Teluk Bakung, Kecamatan Tanjung Pura, kepemimpinan
yang ideal adalah kepemimpinan yang mampu menyeimbangkan antara nilai-nilai
tradisional (seperti gotong royong dan musyawarah) dengan pendekatan modern (seperti
komunikasi digital dan transparansi informasi). Pemimpin desa yang hadir secara
langsung dalam kegiatan masyarakat akan lebih mudah membangun kepercayaan dan
memotivasi warga untuk bekerja sama.

Kepemimpinan yang kuat dan berkarakter juga menjadi faktor utama dalam
menjaga keharmonisan sosial. Pemimpin yang mampu memahami kondisi emosional
masyarakat, menunjukkan empati, dan memberikan ruang dialog akan lebih berhasil
menciptakan kerja sama tim yang solid. Dengan demikian, peran pemimpin tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga moral dan sosial, menjadi teladan, penggerak, sekaligus

perekat kebersamaan masyarakat.

Saran

Berdasarkan hasil kajian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pemimpin Masyarakat

Pemimpin hendaknya terus mengembangkan keterampilan komunikasi

interpersonal dan pendekatan partisipatif dalam menjalankan tugasnya. Pemimpin
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yang mau mendengarkan dan menghargai pendapat warga akan lebih mudah
membangun kepercayaan dan kerja sama jangka panjang. Selain itu, penting bagi
pemimpin untuk memberikan contoh nyata dalam setiap kegiatan sosial agar dapat
menjadi inspirasi bagi masyarakat.
Bagi Masyarakat Desa Teluk Bakung

Masyarakat diharapkan lebih aktif dan terbuka dalam mendukung kegiatan yang
dipimpin oleh tokoh masyarakat maupun aparat desa. Partisipasi warga merupakan
modal sosial yang sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang harmonis,
produktif, dan sejahtera. Nilai-nilai gotong royong yang telah menjadi budaya desa
harus terus dijaga agar tidak tergerus oleh modernisasi.
Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Pendidikan

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan pelatihan kepemimpinan
berbasis komunitas kepada aparat desa dan tokoh masyarakat. Lembaga pendidikan
seperti  Universitas Negeri Medan (UNIMED) juga dapat berperan dengan
mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat dan pelatihan komunikasi sosial yang
mendukung peningkatan kapasitas kepemimpinan di desa-desa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada kajian pustaka. Oleh karena itu, disarankan agar
penelitian berikutnya melakukan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif maupun kualitatif untuk memperoleh data empiris tentang
efektivitas kepemimpinan di masyarakat.

Dengan memperhatikan saran-saran tersebut, diharapkan masyarakat Desa Teluk

Bakung dan wilayah lain yang serupa dapat terus memperkuat kerja sama sosial yang

berlandaskan nilai-nilai gotong royong, solidaritas, dan kepemimpinan yang berkarakter.
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